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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Sepak Sila Sepak Takraw Melalui
Gaya Mengajar Resiprokal SMP Negeri 2 Merbau Kabupaten Meranti. Adapun jenis penelitian ini adalah Penelitian
Tindakan Kelas. Subjek pada penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Merbau Kabupaten Meranti. yang
berjumlah 10 orang siswa yang terdiri dari 6 orang siswa putra dan 4 orang siswa putri. Instrumen penelitian yang digunakan
adalah rubrik penilaian Teknik sepak sila sepak takraw. Teknik Analisa data yang digunakan adalah menghitung persentase
ketuntasan siswa dalam belajar. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai upaya meningkatkan hasil belajar
sepak sila sepak takraw melalui gaya mengajar resiprokal pada siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Merbau Kabupaten Meranti,
dapat disimpulkan bahwa penerapan gaya mengajar resiprokal terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Hal
ini ditunjukkan dengan adanya peningkatan ketuntasan belajar dari siklus I ke siklus II. Pada siklus I, hanya 60% siswa yang
mencapai ketuntasan dengan rata-rata nilai 79,06, dan kategori ketuntasan klasikal dinyatakan belum tuntas. Namun setelah
dilakukan perbaikan pembelajaran pada siklus II, seluruh siswa (100%) berhasil mencapai nilai di atas KKM (81) dengan
rata-rata nilai meningkat menjadi 90,00, sehingga kategori ketuntasan klasikal dinyatakan tuntas.
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PENDAHULUAN

Olahraga pendidikan merupakan salah satu komponen penting dalam pendidikan jasmani yang
tidak hanya berfungsi untuk meningkatkan kesehatan fisik, tetapi juga berperan dalam pengembangan
karakter dan sosial siswa. Pendidikan jasmani di sekolah menengah pertama (SMP) memiliki peranan
yang signifikan dalam membentuk pola hidup sehat dan aktif.

Burstiando & Nurkholis yang dikutip oleh Wildani & Gazali (2020) Pendidikan adalah suatu
usaha untuk mewujudkan aktivitas belajar dan mengembangkan setiap potensi yang ada dari peserta
didik agar memiliki keterampilan untuk dirinya maupun untuk masyarakat. Pendidikan bersifat
universal, bisa terbagi ke dalam beberapa aspek, salah satunya adalah pendidikan jasmani.

Pendidikan jasmani merupakan bagian integral dari pendidikan secara keseluruhan yang
berisikan serangkaian materi pelajaran yang memberikan konstribusi nyata dalam kehidupan sehari-hari
dalam upaya meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani peserta didik. Oleh
karena itu penyelenggaraan penjas harus lebih dikembangkan ke arah yang lebih optimal sehingga
peserta didik akan lebih kreatif, inovatif, terampil, dan memiliki kebiasaan hidup sehat dan aktif yang
dapat menggiring pada kesegaran jasmani, serta memiliki pengetahuan dan pemahaman manusia.

Pendidikan jasmani merupakan aspek penting dalam pengembangan fisik dan mental siswa.
Sebagaimana Alpen (2017) Pendidikan jasmani sebagai bagian integral dari proses pendidikan secara
keseluruhan. Pendidikan jasmani mempunyai peran unik di banding bidang studi lain, karena melalui
penjas selain dapat digunakan untuk pengembangan aspek fisik dan psikomotor, juga ikut berperan
dalam pengembangan aspek kognitif dan afektif secara serasi dan seimbang. Kemudian Apriani et al
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(2021) menjelaskan bahwa aktivitas jasmani pada dasarnya merupakan kebutuhan setiap manusia di
dalam kehidupannya agar kondisi fisik dan kesehatannya tetap terjaga dengan baik.

Pendidikan jasmani yang merupakan bagian pendidikan keseluruhan, pada hakikatnya adalah
proses interaksi antara peserta didik (anak) dengan lingkungan yang dikelola melalui aktifitas jasmani
secara sistematis menuju pembentukan manusia yang seutuhnya. Dalam proses pembelajaran
pendidikan jasmani, agar tercipta kondisi dan kegiatan belajar mengajar yang memungkinkan siswa tidak
mengalami kesulitan dan mampu mencapai sasaran belajar maka perlu diperhatikan berbagai faktor
yang mempengaruhi antara lain : faktor tenaga pengajar, metode pengajaran, media/ alat, dan fasilitas
olahraga.

Proses kegiatan belajar merupakan suatu aktivitas yang bertujuan mengarahkan peserta didik
pada perubahan tingkah laku yang diinginkan, pengertian ini kelihatan cukup simpel dan sederhana,
akan tetapi bila pengertian ini lebih mendasar, maka akan terlihat lebih rumit dan begitu kompleknya
proses yang dituntut dalam pengelolahan itu sendiri, hal tersebut bisa dipahami karena mengarahkan
pesera didik menuju perubahan, merupakan suatu perencanaan yang mantap berkesinambungan serta
cara penerapan kepada peserta didik, sehingga peserta didik dapat mengalami perubahan yang
diinginkan melalui kegiatan berolahraga.

Yulianti et al (2018) Secara umum orang yang memahami olahraga hanya merupakan salah satu
aktivitas jasmani yang dapat memberikan efek terhadap kebugaran jasmani saja. Tetapi bukan hanya itu
saja tujuan berolahraga setiap hari. Banyak sekali manfaat yang didapatkan dalam olahraga. Abdullah &
Sari (2023) Pembentukan kegiatan olahraga merupakan langkah nyata yang dapat dilakukan untuk
menciptakan pemain yang baik serta dapat juga sebagai sarana untuk mencapai prestasi dalam bidang
olahraga. Dalam dunia pendidikan kegiatan olahraga dapat dilakukan melalui kegiatan intrakurikuler dan
ekstrakurikuler.

Titania & Zulrafli (2022) Olahraga merupakan suatu kegiatan jasmani yang dilakukan dengan
maksud untuk menjaga kesehatan dan memperkuat otot-otot tubuh. Kegiatan ini dalam
pengembangannya dapat dilakukan sebagai kegiatan menghibur, menyenangkan, atau juga dilakukan
dengan tujuan untuk meningkatkan prestasi olahraga. (Ramadhan et al., 2020) Olahraga mempunyai arti
yang penting dalam usaha untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Siregar & Yani (2023)
Olahraga memberi kemungkinan pada tercapainya rasa saling mengerti dan menimbulkan solidaritas
serta tidak mementingkan diri sendiri. Selain itu olahraga juga dapat membuat tubuh seseorang menjadi
sehat jasmani dan rohani yang akhirnya akan membentuk manusia yang berkualitas. Azwan & Candra
(2022) olahraga sebagai kegiatan fisik yang dilakukan secara berkelanjutan bertujuan untuk mendorong,
membina, dan mengembangkan potensi jasmani, rohani, dan sosial seseorang.

Harsono dalam Makorohim (2016) menyatakan bahwa salah satu strategi yang paling mendasar
dalam upaya mewujudkan sumber daya manusia Indonesia khususnya di bidang olahraga adalah dengan
memusatkan perhatian dan orientasi pembangunan olahraga sedini mungkin yakni dengan melakukan
pembinaan dan pengembangan olahraga bagi generasi muda sejak dini.

Menurut (J. A. Putra & Zulrafli, 2023) Proses pembelajaran merupakan suatu proses yang
didalamnya terdapat kegiatan interaksi antara guru dengan peserta didik dan adanya komunikasi timbal
balik yang berlangsung dalam situasi edukatif yang didukung oleh sarana dan prasarana. Menurut Gazali
(2016) dalam olahraga prestasi terdapat beberapa aspek pendukung yang harus dimiliki setiap pemain
agar berprestasi dengan baik, aspek pendukung tersebut di antaranya: kemampuan teknik, kondisi fisik,
taktik dan strategi, serta aspek mental dan psikologis.

Dalam proses belajar mengajar, guru mempunyai tugas untuk mendorong, membimbing, dan
memberi fasilitas belajar bagi siswa untuk mencapai tujuan. Guru mempunyai tanggung jawab untuk
melihat segala sesuatu yang terjadi didalam kelas untuk membantu proses perkembangan siswa. Dari
peranan yang dimiliki oleh seorang guru sudah jelas bahwa guru juga mempengaruhi hasil belajar siswa.
Guru sebagai pendidik sangat menentukan hasil belajar siswa sehingga seorang guru harus membuat
perencanaan yang baik, harus menggunakan strategi yang sesuai serta melakukan pendekatan metode
yang tepat dan akan membangkit gairah-gairah belajar secara afektif.

Di sisi lain, guru olahraga sering kali dihadapkan pada tantangan dalam mengelola kelas yang
heterogen. Setiap siswa memiliki tingkat kemampuan yang berbeda-beda, schingga memerlukan
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pendekatan yang berbeda pula dalam pengajaran. Hal ini menjadi tantangan tersendiri bagi guru untuk
memastikan bahwa semua siswa mendapatkan kesempatan yang sama untuk belajar dan berlatih. Guru
olahraga di sekolah menengah pertama berusaha untuk mengatasi kesulitan dalam mengadaptasi
metode pengajaran untuk memenuhi kebutuhan siswa yang beragam. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk mengidentifikasi masalah yang dihadapi oleh guru dan kelemahan siswa dalam
melakukan sepak sila kemudian memberikan solusi bagi siswa agar tercapainya tujuan pembelajaran
sepak takraw khususnya dalam melakukan teknik sepak sila.

Sepak takraw, sebagai olahraga tradisional yang berasal dari Asia Tenggara, memiliki nilai budaya
yang tinggi. Namun, banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami teknik dasar permainan,
termasuk dalam melakukan gerakan sepak sila. Sepak sila adalah salah satu teknik dasar yang paling
penting dalam sepak takraw. Teknik ini melibatkan penggunaan kaki untuk mengontrol dan
mengarahkan bola atau mengoper dan mengumpankan bola untuk melakukan serangan balik ke arah
lapangan lawan.

Kelemahan siswa dalam melakukan sepak sila juga menjadi isu yang perlu dicermati melalui
observasi awal untuk melihat sejauh mana keterampilan yang sudah dimiliki oleh siswa, namun
berdasarkan hasil pengamatan yang telah peneliti lakukan di, terlihat bahwa banyak siswa yang tidak
menguasai teknik dasar sepak sila yang benar, sehingga mengakibatkan performa mereka dalam
permainan sepak takraw menjadi kurang optimal. Hal ini menunjukkan perlunya pendekatan yang lebih
sistematis dalam pengajaran teknik dasar untuk meningkatkan keterampilan siswa. Pembelajaran yang
tidak efektif dapat menyebabkan siswa merasa frustrasi, yang akhirnya mengurangi motivasi mereka
untuk berlatih dan berpartisipasi dalam kegiatan olahraga. Hal ini disebabkan oleh kurangnya
bimbingan dan pengulangan dalam latihan karena jam olahraga hanya ada 1 kali dalam satu minggu,
banyaknya siswa yang merasa tidak percaya diri saat berlatth melakukan teknik sepak sila. Rasa percaya
diri yang rendah dapat menghambat partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran. kurangnya fasilitas dan
sarana pendukung untuk latihan sepak takraw di sekolah karena sekolah tidak memiliki lapangan khusus
sepak takraw dan peralatan yang kurang memadai untuk berlatih sepak takraw, seperti bola takraw yang
sedikit, net yang sudah mulai rusak, dan garis lapangan yang digunakan tidak jelas. Serta tantangan yang
dihadapi oleh guru olahraga dalam menerapkan metode pembelajaran yang efektif. Guru sering kali
mengalami kesulitan dalam menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan interaktif.

Pentingnya penelitian ini tidak hanya terletak pada pengembangan metode pembelajaran, tetapi
juga pada upaya untuk mengidentifikasi dan mengatasi masalah yang dihadapi oleh guru olahraga.
Dengan memahami permasalahan ini, diharapkan dapat ditemukan solusi yang efektif untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran olahraga di sekolah.

Penggunaan metode pembelajaran yang inovatif dan menarik sangat penting untuk
meningkatkan minat siswa dalam olahraga. Metode pembelajaran yang konvensional sering kali
dianggap membosankan oleh siswa, yang dapat mengakibatkan rendahnya motivasi untuk
berpartisipasi. Dalam konteks ini, penelitian ini akan mengkaji melalui gaya mengajar resiprokal yang
dapat diterapkan dalam pengajaran sepak takraw di sekolah, serta bagaimana metode tersebut dapat
membantu siswa dalam mengatasi kelemahan mereka dalam melakukan teknik sepak sila. Dengan
demikian, diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi positif bagi pengembangan
pendidikan jasmani di sekolah dan menambah pengalaman dalam melakukan teknik sepak sila.

METODE PENELITIAN

Adapun jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas. Subjek pada penelitian ini adalah
siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Merbau Kabupaten Meranti. yang berjumlah 10 orang siswa yang terdiri
dari 6 orang siswa putra dan 4 orang siswa putri. Instrumen penelitian yang digunakan adalah rubrik
penilaian Teknik sepak sila sepak takraw. Teknik Analisa data yang digunakan adalah menghitung
persentase ketuntasan siswa dalam belajar.. Diagram alir metode penelitian dapat dilihat pada Gambar
1. berikut.
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Gambar 1. Siklus Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
(Arikunto, 2011)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil penelitian tentang upaya meningkatkan Hasil Belajar Sepak Sila Sepak Takraw
Melalui Melalui Gaya Mengajar Resiprokal SMP Negeri 2 Merbau Kabupaten Meranti dapat dilihat
pada penjelasan berikut ini:
1. Data Nilai Hasil Belajar Sepak Sila Sepak Takraw Melalui Melalui Gaya Mengajar
Resiprokal SMP Negeri 2 Merbau Kabupaten Meranti Saat Siklus I

Tabel 3. Deskripsi Nilai Yang Dicapai Siswa Saat Siklus 1

Max 87,50
Min 68,75
Mean 79,06
Stdev 6,26
Median 81,25
Modus 81,25

Dari deskripsi data sepak sila sepak takraw yang dicapai siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Merbau
Kabupaten Meranti saat siklus I menunjukkan bahwa nilai tertinggi (maksimum) yang dicapai siswa
adalah 87,50, sedangkan nilai terendah (minimum) adalah 68,75. Nilai rata-rata (mean) berada pada
angka 79,00, yang mencerminkan kemampuan rata-rata siswa dalam melakukan sepak sila sepak takraw.
Simpangan baku (standar deviasi) sebesar 6,26 menunjukkan adanya variasi atau sebaran yang cukup
moderat dari nilai-nilai siswa terhadap rata-rata. Nilai median sebesar 81,25 menunjukkan bahwa
setengah dari siswa memperoleh nilai di bawah angka tersebut dan setengah lainnya di atasnya.
Sementara itu, nilai modus sebesar 81,25 merupakan nilai yang paling sering muncul dalam data, yang
menunjukkan bahwa sejumlah siswa memperoleh nilai tersebut lebih dari nilai lainnya.

Kemudian nilai sepak sila sepak takraw yang dicapai siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Merbau
Kabupaten Meranti saat siklus I terdistribusi dalam 5 kelas interval dan Panjang kelas intervalnya
sebanyak 3,75, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini ;

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Nilai Hasil Belajar Sepak Sila Sepak Takraw Melalui Melalui Gaya
Mengajar Resiprokal SMP Negeri 2 Merbau Kabupaten Meranti Saat Siklus 1

No Kelas Interval Frekuensi Absolut Frekuensi Relatif
1 68,75 - 72,50 3 30,00%
2 72,51 - 76,25 0 0,00%
3 76,26 - 80,00 1 10,00%
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4 80,01 - 83,75 3 30,00%
5 83,76 - 87,50 3 30,00%
Y 10 100%

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi nilai sepak sila siswa pada siklus I dengan lima kelas
interval dan panjang interval 3,75, terlihat bahwa nilai siswa tersebar tidak merata. Sebagian besar siswa,
yaitu masing-masing 3 orang (30%), berada pada rentang nilai 68,75-72,50, 80,01-83,75, dan 83,76—
87,50. Sementara itu, tidak ada siswa yang memperoleh nilai pada interval 72,51-76,25 (0%), dan hanya
satu siswa (10%) yang berada pada interval 76,26—80,00. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar
siswa memperoleh nilai yang cukup tinggi, namun masih ada kelompok kecil yang berada di kategori
nilai lebih rendah. Distribusi ini mencerminkan perlunya peningkatan performa bagi sebagian siswa agar
hasil belajar lebih merata.

Data yang tertuang dalam tabel di atas dapat juga dilihat dalam bentuk histogram sebagai

berikut:

P fvnt Nl Vong Eipersieh Sivms Fads Sl |

—veeal

Grafik 1. Histogram Nilai Hasil Belajar Sepak Sila Sepak Takraw Melalui Melalui Gaya Mengajar
Resiprokal SMP Negeri 2 Merbau Kabupaten Meranti Saat Siklus I

2. Ketuntasan Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 Merbau Kabupaten Meranti Pada Siklus I

Berdasarkan hasil rekapitulasi nilai siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Merbau Kabupaten
Kepulauan Meranti pada siklus I dalam melakukan keterampilan sepak sila pada permainan sepak
takraw melalui pendekatan gaya mengajar resiprokal, terlihat bahwa proses pembelajaran telah
memberikan hasil yang cukup baik. Dari 10 siswa yang menjadi subjek penelitian, sebanyak 6 siswa
(60%) masuk dalam kategori sangat baik dengan nilai antara 80—100, 3 siswa (30%) berada pada
kategori baik (nilai 70-79), dan 1 siswa (10%) termasuk dalam kategori cukup (nilai 60-69). Tidak
terdapat siswa yang masuk kategori kurang. Nilai rata-rata kelas mencapai 79,06 dan berada pada
kategori baik, yang menunjukkan bahwa secara umum siswa telah mampu menguasai materi dengan
cukup baik namun masih ada yang belum melewati batas nilai minimum (KKM) sebesar 81.

Selain itu, daya serap siswa sebesar 60,00% mencerminkan bahwa lebih dari setengah siswa telah
mampu menyerap materi dengan tingkat pemahaman tinggi. Hasil ini menunjukkan bahwa penerapan
gaya mengajar resiprokal cukup efektif untuk meningkatkan kemampuan keterampilan sepak sila siswa.
Namun demikian, keberadaan satu siswa yang masih berada pada kategori cukup mengindikasikan
bahwa perlu adanya perbaikan strategi pembelajaran yang lebih adaptif dan mendalam di siklus
berikutnya. Pendekatan individual dan pemberian umpan balik yang lebih intensif dapat dilakukan agar
hasil belajar lebih merata dan seluruh siswa dapat mencapai kategori baik atau sangat baik. Dengan
demikian, pelaksanaan siklus selanjutnya diharapkan dapat meningkatkan daya serap secara keseluruhan
dan mengoptimalkan hasil pembelajaran teknik dasar sepak sila. Berikut tabel rekap ketuntasan hasil
belajar sepak sila sepak takraw pada siklus I :

Tabel 5. Ketuntasan Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 Merbau Kabupaten Meranti Saat Siklus I
Dalam Melakukan Sepak Sila Sepak Takraw Melalui Melalui Gaya Mengajar Resiprokal

No Interval Kategori Jumlah Persentase
1 80-100 Sangat Baik 6 60,00%
2 70-79 Baik 3 30,00%
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3 60-69 Cukup 1 10,00%

4 <60 Kurang 0 0,00%

Jumlah 10 100%
Rata-rata 79,06
Kategori Baik

Sepak sila sepak takraw saat siklus I, hanya 6 siswa (60%) yang mencapai kriteria tuntas, yang
dapat dilihat pada histogram di bawah ini:

Rormmtacas Slasbal Sebdes |

P .

Grafik 2. Tingkat Ketuntasan Klasikal Yang Dicapai Pada Siklus I

3. Data Nilai Hasil Belajar Sepak Sila Sepak Takraw Melalui Melalui Gaya Mengajar
Resiprokal SMP Negeri 2 Merbau Kabupaten Meranti Saat Siklus 1I

Tabel 6. Deskripsi Nilai Yang Dicapai Siswa Saat Siklus II

Max 93,75
Min 87,50
Mean 90,00
Stdev 2,47
Median 90,63
Modus 87,50

Deskripsi data sepak sila sepak takraw yang dicapai siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Merbau
Kabupaten Meranti pada siklus II menunjukkan peningkatan yang signifikan dibandingkan dengan
siklus sebelumnya. Nilai maksimum yang dicapai siswa adalah 93,75, sedangkan nilai minimum sebesar
87,50, yang menunjukkan bahwa seluruh siswa berada dalam rentang nilai tinggi. Nilai rata-rata
(mean) mencapai 90, menunjukkan bahwa secara umum keterampilan sepak sila sepak takraw siswa
sudah berada pada kategori baik hingga sangat baik. Nilai median sebesar 90.63, sedangkan nilai
modus yaitu 87,50 mengindikasikan bahwa nilai tersebut paling sering muncul dalam kelompok siswa
ini. Selain itu, nilai standar deviasi (stdev) yang hanya sebesar 2,47 menunjukkan bahwa penyebaran
atau variasi nilai antar siswa relatif kecil, artinya kemampuan siswa dalam sepak sila sepak takraw
cenderung merata. Secara keseluruhan, data ini menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran pada
siklus II telah berhasil meningkatkan keterampilan sepak sila sepak takraw siswa secara signifikan dan
merata.

Kemudian nilai sepak sila sepak takraw yang dicapai siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Merbau
Kabupaten Meranti saat siklus II terdistribusi dalam 5 kelas interval dan Panjang kelas intervalnya
sebanyak 1,25, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini ;
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Tabel 7. Distribusi Frekuensi Nilai Hasil Belajar Sepak Sila Sepak Takraw Melalui Melalui Gaya
Mengajar Resiprokal SMP Negeri 2 Merbau Kabupaten Meranti Saat Siklus 11

No Kelas Interval Frekuensi Absolut Frekuensi Relatif
1 87,50 - 88,74 4 40,00%
2 88,75 - 89,99 0 0,00%
3 90,00 - 91,24 4 40,00%
4 91,25 - 92,49 0 0,00%
5 92,50 - 93,75 2 20,00%
> 10 100%

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi nilai sepak sila siswa pada siklus II dengan jumlah kelas
sebanyak lima dan panjang interval 1,25, terlihat bahwa hasil belajar siswa masih cenderung
terkonsentrasi pada dua interval utama, yaitu 87,50—88,74 dan 90,00-91,24, yang masing-masing diisi
oleh 4 siswa atau 40%. Sementara itu, dua interval lainnya, yaitu 88,75-89,99 dan 91,25-92,49, tidak
terisi sama sekali (0%), dan hanya 2 siswa (20%) yang memperoleh nilai tertinggi pada interval 92,50—
93,75. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun tidak terjadi peningkatan signifikan dalam sebaran nilai
dibandingkan siklus sebelumnya, secara umum siswa tetap menunjukkan hasil yang baik karena seluruh
nilai berada pada rentang tinggi. Namun, masih diperlukan evaluasi untuk mendorong pemerataan hasil
belajar serta mengisi celah pada interval nilai yang kosong, sehingga kualitas pembelajaran dapat lebih
merata dan optimal di semua level kemampuan siswa. Data yang tertuang dalam tabel di atas dapat juga
dilihat dalam bentuk histogram sebagai berikut:
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Grafik 3. Histogram Nilai Hasil Belajar Sepak Sila Sepak Takraw Melalui Melalui Gaya Mengajar
Resiprokal SMP Negeri 2 Merbau Kabupaten Meranti Saat Siklus II

4. Ketuntasan Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 Merbau Kabupaten Meranti Pada Siklus 1I

Berdasarkan hasil rekapitulasi nilai siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Merbau Kabupaten
Kepulauan Meranti pada siklus II, terlihat bahwa pembelajaran teknik sepak sila dalam permainan sepak
takraw melalui gaya mengajar resiprokal telah menunjukkan peningkatan yang sangat signifikan
dibandingkan siklus sebelumnya. Seluruh siswa, sebanyak 10 orang (100%), berhasil mencapai kategori
sangat baik dengan rentang nilai 80—100, tanpa adanya siswa yang masuk ke dalam kategori baik, cukup,
ataupun kurang. Hal ini menunjukkan bahwa semua siswa telah mencapai tingkat ketuntasan belajar
yang optimal sesuai dengan kriteria keberhasilan yang ditetapkan.

Nilai rata-rata kelas pada siklus II mencapai 90,00, yang tergolong dalam kategori sangat baik,
dan menunjukkan peningkatan dari rata-rata siklus I yang hanya sebesar 79,06. Peningkatan ini tidak
hanya mencerminkan perbaikan hasil belajar secara individu, tetapi juga keberhasilan guru dalam
menerapkan metode pembelajaran resiprokal yang mendorong keterlibatan aktif antar siswa melalui
kerja sama, umpan balik, dan pembelajaran dua arah. Semua siswa menunjukkan peningkatan
pemahaman dan keterampilan dalam melakukan teknik dasar sepak sila, yang tercermin dari capaian
nilai yang maksimal.
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Selain itu, nilai daya serap siswa mencapai 100%, menandakan bahwa seluruh materi
pembelajaran telah berhasil dikuasai oleh semua siswa. Capaian ini menunjukkan bahwa gaya mengajar
resiprokal sangat efektif diterapkan dalam pembelajaran pendidikan jasmani, khususnya pada
keterampilan teknik sepak takraw. Dengan hasil ini, guru dapat mempertimbangkan untuk menjadikan
gaya mengajar resiprokal sebagai pendekatan utama dalam pembelajaran keterampilan motorik di masa
mendatang, sekaligus menunjukkan bahwa pendekatan yang tepat mampu meningkatkan hasil belajar
dan pemerataan capaian siswa secara menyeluruh.

Tabel 8. Ketuntasan Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 Merbau Kabupaten Meranti Saat Siklus II Dalam
Melakukan Sepak Sila Sepak Takraw Melalui Melalui Gaya Mengajar Resiprokal

No Interval Kategori Jumlah Persentase

1 80-100 Sangat Baik 10 100,00%

2 70-79 Baik 0 0,00%

3 60-69 Cukup 0 0,00%

4 <60 Kurang 0 0,00%
Jumlah 10 100%
Rata-rata 90,00
Kategori Sangat Baik

Sepak sila sepak takraw saat siklus II, semua (10) siswa (100%) yang mencapai kriteria tuntas,
yang dapat dilihat pada histogram di bawah ini:
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Grafik 4. Tingkat Ketuntasan Klasikal Yang Dicapai Pada Siklus 11

5. Daya Serap Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 Merbau Kabupaten Meranti

Daya serap siswa merupakan indikator penting dalam menilai sejauh mana materi pembelajaran
berhasil dipahami dan dikuasai oleh peserta didik. Pada penelitian ini, daya serap siswa diamati dari
siklus I hingga siklus II untuk melihat efektivitas penerapan gaya mengajar resiprokal dalam
meningkatkan keterampilan sepak sila pada permainan sepak takraw. Hasil menunjukkan adanya
peningkatan yang signifikan dari siklus I ke siklus II, yang mencerminkan perkembangan pemahaman
dan keterampilan siswa secara keseluruhan sebagai hasil dari proses pembelajaran yang lebih terarah dan
interaktif.
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Tabel 9. Rekapitulasi Daya Serap Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 Merbau Kabupaten Meranti Pada
Siklus I dan Siklus II

Ketuntasan Belajar

No Interval Kategori
Siklus I Siklus I1

1 <60 Kurang 0 0,00

2 60-69 Cukup 10,00 0,00

3 70-79 Baik 30,00 0,00
4 80-100 Sangat Baik 60,00 100,00

Jumlah (%) 100 100

Jumlah Siswa 10
Daya Serap Tiap Siklus 79,06 90,00
Rata-rata Daya Serap 84,53

Berdasarkan tabel daya serap siswa dari siklus I hingga siklus II, terlihat adanya peningkatan
yang sangat signifikan dalam ketuntasan belajar keterampilan sepak sila siswa kelas VIII SMP Negeri 2
Merbau Kabupaten Kepulauan Meranti. Pada siklus I, sebanyak 60% siswa berada dalam kategori
sangat baik, 30% dalam kategori baik, dan 10% dalam kategori cukup, dengan rata-rata daya serap
sebesar 79,06. Tidak ada siswa yang berada dalam kategori kurang. Namun demikian, hasil ini masih
menunjukkan adanya ketimpangan distribusi penguasaan materi di antara siswa.

Setelah dilakukan perbaikan pembelajaran pada siklus II, seluruh siswa (100%) berhasil
mencapai kategori sangat baik, sehingga kategori cukup dan baik tidak lagi ditemukan, dan kategori
kurang tetap nol. Hal ini menunjukkan bahwa seluruh siswa telah tuntas dalam penguasaan
keterampilan sepak sila, dengan rata-rata daya serap meningkat menjadi 90,00. Peningkatan ini
mencerminkan keberhasilan metode pembelajaran yang digunakan, yaitu gaya mengajar resiprokal,
dalam meningkatkan kualitas pemahaman dan keterampilan siswa secara menyeluruh.

Jika dilihat dari keseluruhan proses, rata-rata daya serap siswa dari dua siklus adalah 84,53%,
yang termasuk dalam kategori sangat baik. Hal ini membuktikan bahwa strategi pembelajaran yang
interaktif dan berpusat pada kerja sama antar siswa dapat meningkatkan efektivitas proses
pembelajaran, baik dari segi pemerataan hasil maupun peningkatan capaian individu. Dengan demikian,
gaya mengajar resiprokal terbukti mampu meningkatkan ketuntasan belajar dan sangat
direkomendasikan untuk diterapkan dalam pembelajaran keterampilan olahraga lainnya.

Data tersebut juga dapat dilihat dalam bentuk gambar grafik di bawah ini:
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Grafik 5. Daya Serap Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 Merbau Kabupaten Meranti Pada Siklus I
dan Siklus IT
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai upaya meningkatkan hasil belajar
sepak sila sepak takraw melalui gaya mengajar resiprokal pada siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Merbau
Kabupaten Meranti, dapat disimpulkan bahwa penerapan gaya mengajar resiprokal terbukti efektif
dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini ditunjukkan dengan adanya peningkatan ketuntasan
belajar dari siklus I ke siklus II. Pada siklus I, hanya 60% siswa yang mencapai ketuntasan dengan rata-
rata nilai 79,06, dan kategori ketuntasan klasikal dinyatakan belum tuntas. Namun setelah dilakukan
perbaikan pembelajaran pada siklus II, seluruh siswa (100%) berhasil mencapai nilai di atas KIKM (81)
dengan rata-rata nilai meningkat menjadi 90,00, sehingga kategori ketuntasan klasikal dinyatakan tuntas.

Selain itu, daya serap siswa juga mengalami peningkatan yang signifikan, dari 79,06% pada siklus
I menjadi 90,00% pada siklus II, dengan rata-rata daya serap keseluruhan mencapai 84,53%.
Peningkatan ini menunjukkan bahwa siswa tidak hanya berhasil memahami materi, tetapi juga mampu
mempraktikkan keterampilan sepak sila dengan sangat baik. Keberhasilan ini membuktikan bahwa gaya
mengajar resiprokal mampu menciptakan suasana belajar yang aktif, kolaboratif, dan bermakna bagi
siswa.
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